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 Penelitian ini bertujuan untuk memahami peran manajerial kepala sekolah 

dalam peningkatan kinerja guru pada satuan pendidikan di bawah Yayasan 
Yohannes Gabriel Rembang melalui evaluasi konteks, masukan, proses, dan 

produk. Penelitian menggunakan paradigma kualitatif dengan desain deskriptif-
evaluatif dan strategi studi kasus jamak. Subjek penelitian terdiri atas enam 

informan kunci, yaitu kepala sekolah dan guru dari SMK Yos Sudarso Rembang 
dan SDK St. Maria Rembang. Data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan 

model analisis interaktif dengan logika replika lintas kasus. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perumusan program manajerial kepala sekolah berangkat 

dari kebutuhan nyata yang teridentifikasi melalui rapor pendidikan dan 
supervisi akademik. Meskipun terdapat keterbatasan sumber daya, fungsi 

manajerial kepala sekolah dilaksanakan secara sistematis dan partisipatif 
dengan dukungan stakeholder. Produk program berupa supervisi akademik, in-

house training, dan workshop berdampak positif terhadap peningkatan kinerja 

guru, meskipun keberlanjutan program masih memerlukan penguatan. Temuan 
ini menegaskan pentingnya pengelolaan manajerial kepala sekolah yang 

kontekstual, kolaboratif, dan berkelanjutan dalam upaya peningkatan kinerja 

guru dan mutu pendidikan. 
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Pendahuluan  

Kinerja guru merupakan persoalan sentral dalam penyelenggaraan pendidikan karena berimplikasi langsung 

pada kualitas proses pembelajaran dan capaian hasil belajar peserta didik (Abidin, 2024; Alfaiz, 2024; Indriawati 

et al., 2022). Kinerja guru mencerminkan kemampuan profesional dalam merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi pembelajaran, serta kapasitas guru dalam mengelola kelas, memfasilitasi interaksi belajar, dan 

mengembangkan potensi peserta didik secara berkelanjutan (Kusumaningrum et al., 2024; Meyvita et al., 2025; 

Sakinah et al., 2025; Saripudin, 2025). Dalam konteks sekolah sebagai organisasi pendidikan, variasi mutu 

pendidikan antarsatuan pendidikan kerap kali berkorelasi dengan perbedaan tingkat kinerja guru, sehingga 

penguatan kinerja guru menjadi kebutuhan strategis dalam upaya peningkatan mutu pendidikan (Hotib, 2025). 

Meskipun signifikansi kinerja guru telah banyak ditegaskan dalam literatur, praktik peningkatan kinerja guru 

di sekolah masih menghadapi berbagai tantangan (Mukaddamah, 2024; Permatasari et al., 2023; Warhamni et 

https://doi.org/10.32698/19071808
https://journal.dosenindonesia.org/
https://journal.dosenindonesia.org/index.php/indovisi
mailto:untoropr@yahoo.com


 

 

47 

 

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/sajts 

 

Peran manajerial kepala sekolah… 

al., 2024). Guru sering dihadapkan pada keterbatasan pengembangan profesional berkelanjutan, tingginya 

beban administratif, serta lemahnya tindak lanjut supervisi akademik yang berorientasi pada perbaikan praktik 

pembelajaran (Melati et al., 2024; Mu’alimin et al., 2021). Sejumlah kajian juga menunjukkan adanya 

perdebatan konseptual mengenai faktor dominan yang memengaruhi kinerja guru, apakah lebih ditentukan oleh 

karakteristik individual guru atau oleh faktor organisasional. Sintesis literatur mengindikasikan bahwa faktor 

organisasional, khususnya kualitas pengelolaan sekolah dan peran manajerial kepala sekolah, memiliki 

kontribusi signifikan dalam membentuk kondisi kerja, budaya profesional, dan peluang pengembangan kinerja 

guru (Sutomo & Egar, 2025). 

Kepala sekolah menempati posisi strategis sebagai pengelola satuan pendidikan yang bertanggung jawab 

mengarahkan dan mengoordinasikan sumber daya sekolah untuk mendukung kinerja guru (Ajepri et al., 2022; 

Nada et al., 2024). Peran manajerial kepala sekolah tercermin dalam pelaksanaan fungsi perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan yang secara langsung memengaruhi bagaimana kebutuhan 

pengembangan guru diidentifikasi, program peningkatan kinerja dirancang, serta pelaksanaan dan evaluasi 

program dilakukan (Hakim et al., 2024; Shopiana, 2025). Bukti empiris menunjukkan bahwa implementasi 

peran manajerial kepala sekolah sering kali berlangsung dalam situasi yang kompleks, ditandai oleh 

keterbatasan sumber daya, dinamika kebijakan pendidikan, serta tuntutan administratif yang beragam 

(Cahyanti, 2025; Paulina & Patimah, 2023). Kondisi ini menegaskan adanya kebutuhan akan pemahaman yang 

lebih mendalam dan kontekstual mengenai praktik manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru. 

Kinerja guru dalam penelitian ini dipahami sebagai kemampuan guru dalam melaksanakan tugas profesional 

sesuai dengan standar kompetensi yang mencakup aspek pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian 

(Ritonga, 2021; Rosni, 2021). Kinerja tersebut tidak semata-mata diukur dari penguasaan materi ajar, tetapi juga 

dari efektivitas pembelajaran yang tercermin dalam kemampuan memotivasi peserta didik, membangun 

interaksi belajar yang bermakna, serta menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif (Hidayat et al., 

2025; Yanti et al., 2025). Pengelolaan kinerja guru merupakan bagian integral dari manajemen sekolah yang 

berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan. 

Untuk menelaah peran manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru secara komprehensif, 

penelitian ini dilakukan pada dua satuan pendidikan, yaitu SMK Yos Sudarso Rembang dan SDK St. Maria 

Rembang. Kedua sekolah berada dalam satu konteks pengelolaan yayasan yang sama dan memiliki karakteristik 

kelembagaan yang relatif serupa, namun menghadapi tantangan operasional dan dinamika pengelolaan yang 

berbeda. Konteks ini memberikan ruang analitis untuk memahami praktik manajerial kepala sekolah secara 

mendalam, sekaligus memungkinkan penelaahan kesamaan dan perbedaan pendekatan pengelolaan yang 

diterapkan dalam upaya peningkatan kinerja guru (Kristinaningsih, 2024; Permatasari Et Al., 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana peran manajerial kepala sekolah dijalankan dalam 

meningkatkan kinerja guru melalui pengkajian konteks kebutuhan, kesiapan masukan dan sumber daya 

pendukung, proses pelaksanaan fungsi manajerial, serta produk dan dampak program yang dihasilkan. Fokus 

penelitian diarahkan pada praktik manajerial kepala sekolah di SMK Yos Sudarso Rembang dan SDK St. Maria 

Rembang guna menjawab pertanyaan penelitian mengenai bagaimana peran manajerial tersebut 

diimplementasikan dalam situasi nyata penyelenggaraan pendidikan. 

Pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif-evaluatif digunakan karena memungkinkan pengembangan 

pemahaman yang mendalam, kontekstual, dan holistik mengenai praktik sosial dan organisatoris di lingkungan 

sekolah. Pendekatan ini relevan untuk menelaah dinamika pengelolaan sekolah dan kinerja guru sebagai proses 

yang kompleks, sekaligus memberikan deskripsi dan interpretasi yang bermakna terhadap praktik manajerial 

kepala sekolah dalam konteks empiris yang diteliti. 

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan paradigma kualitatif dengan desain deskriptif evaluatif, yang diarahkan untuk 

memperoleh pemahaman mendalam dan kontekstual mengenai implementasi peran manajerial kepala sekolah 

dalam peningkatan kinerja guru. Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara faktual, 

sistematis, dan akurat berbagai praktik manajerial yang berlangsung di sekolah, sedangkan pendekatan evaluatif 

difokuskan pada penelaahan implementasi kebijakan manajerial yang telah dijalankan serta implikasinya 

terhadap kinerja guru (Sahir, 2021). Pilihan desain ini didasarkan pada tujuan penelitian yang tidak berorientasi 

pada pengujian hipotesis atau manipulasi variabel, melainkan pada pengembangan pemahaman yang utuh 

mengenai proses, dinamika, dan hasil pengelolaan sekolah dalam konteks nyata (Johnson & Christensen, 2024). 

Strategi penelitian yang digunakan adalah studi kasus jamak (multiple case study), yang memungkinkan 

eksplorasi mendalam terhadap lebih dari satu konteks kasus secara simultan dan komparatif (Depoy, 2024). 
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Pendekatan ini dipandang relevan karena mampu menghasilkan data yang rinci, beragam, dan ekstensif, 

sekaligus memberikan ruang untuk mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan antar kasus yang diteliti. 

Penelitian ini dilaksanakan pada dua satuan pendidikan di bawah Yayasan Yohannes Gabriel Rembang, yaitu 

SMK Yos Sudarso Rembang dan SDK St. Maria Rembang. Kedua sekolah dipilih karena memiliki karakteristik 

kelembagaan yang relatif serupa, berada dalam satu yayasan yang sama, namun menghadapi tantangan 

pengelolaan dan konteks operasional yang berbeda. 

Subjek penelitian terdiri atas enam informan kunci yang meliputi kepala sekolah dan guru dari masing-

masing sekolah. Pemilihan informan dilakukan secara purposif dengan pertimbangan bahwa mereka memiliki 

pengalaman langsung, keterlibatan aktif, serta pemahaman mendalam mengenai pelaksanaan fungsi manajerial 

kepala sekolah dan dinamika kinerja guru di sekolahnya. Jumlah informan ditetapkan berdasarkan prinsip 

kecukupan informasi, dengan tujuan memperoleh data yang kaya, relevan, dan mampu menjelaskan fokus 

penelitian secara memadai. 

Tabel 1. Pemetaan Evaluasi Model CIPP dalam Penelitian 

Komponen 

CIPP 
Fokus Evaluasi Aspek yang Dikaji Sumber Data 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Indikator Utama 

Context 

(Konteks) 

Latar belakang 

dan kebutuhan 

peningkatan 

kinerja guru 

- Kondisi mutu 

sekolah berdasarkan 

rapor Pendidikan 

- Hasil supervisi 

akademik kepala 

sekolah  

- Tantangan internal 

dan eksternal sekolah  

- Lingkungan kerja 

dan budaya sekolah 

Kepala 

sekolah, 

guru, 

dokumen 

sekolah 

Wawancara, 

dokumentasi, 

observasi 

- Kesesuaian 

program manajerial 

dengan kebutuhan 

sekolah  

- Dasar perumusan 

program peningkatan 

kinerja guru 

Input 

(Masukan) 

Ketersediaan dan 

kesiapan sumber 

daya pendukung 

- Sumber daya 

manusia (kepala 

sekolah dan guru)  

- Status kepegawaian 

guru  

- Sarana dan prasarana  

- Dukungan keuangan  

- Peran stakeholder 

(yayasan, orang tua, 

masyarakat, dinas) 

Kepala 

sekolah, 

guru, 

dokumen 

sekolah 

Wawancara, 

dokumentasi 

- Dukungan 

stakeholder terhadap 

program  

- Hambatan dan 

potensi dalam 

pelaksanaan 

manajerial  

- Kecukupan sumber 

daya pendukung 

Process 

(Proses) 

Pelaksanaan 

fungsi manajerial 

kepala sekolah 

- Perencanaan 

program peningkatan 

kinerja guru  

- Pengorganisasian 

kegiatan dan 

pembagian tugas  

- Penggerakan dan 

motivasi guru  

- Pengawasan dan 

evaluasi program 

Kepala 

sekolah, 

guru 

Wawancara, 

observasi, 

dokumentasi 

- Konsistensi 

pelaksanaan fungsi 

manajerial  

- Keterlibatan guru 

dalam program 

 - Ketepatan 

pelaksanaan program 

terhadap rencana 

Product 

(Produk) 

Hasil dan dampak 

program 

manajerial 

- Jenis produk program 

(IHT, supervisi, 

workshop)  

Kepala 

sekolah, 

guru, 

Wawancara, 

dokumentasi 

- Dampak program 

terhadap kinerja guru  
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Komponen 

CIPP 
Fokus Evaluasi Aspek yang Dikaji Sumber Data 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Indikator Utama 

- Perubahan kinerja 

guru (pedagogik, 

profesional, 

kepribadian)  

- Keberlanjutan dan 

pengembangan 

program 

dokumen 

program 

- Relevansi dan 

kebermanfaatan 

program  

- Potensi 

keberlanjutan dan 

pengembangan 

program 

 

Kerangka evaluasi penelitian ini menggunakan model CIPP (Context, Input, Process, dan Product). 

Pemetaan fokus evaluasi, aspek yang dikaji, sumber data, teknik pengumpulan data, serta indikator utama pada 

masing-masing komponen CIPP disajikan secara sistematis dalam Tabel 1. Tabel tersebut menunjukkan bahwa 

evaluasi peran manajerial kepala sekolah dilakukan secara menyeluruh, mulai dari analisis kebutuhan dan 

konteks sekolah, kesiapan sumber daya pendukung, pelaksanaan fungsi manajerial, hingga hasil dan dampak 

program peningkatan kinerja guru. Dengan demikian, model CIPP digunakan sebagai kerangka untuk menilai 

keterkaitan antara kebutuhan sekolah, proses pengelolaan, dan capaian yang dihasilkan secara komprehensif 

dan berkelanjutan. 

Interaksi antara peneliti dan informan dibangun dalam hubungan yang profesional dan etis, dengan 

menekankan keterbukaan, kepercayaan, dan penghormatan terhadap pengalaman informan. Peneliti berperan 

sebagai instrumen utama penelitian yang secara aktif mengumpulkan, menafsirkan, dan merefleksikan data, 

sekaligus menjaga sikap reflektif agar perspektif pribadi tidak mendominasi proses pengumpulan maupun 

analisis data. Proses rekrutmen informan dilakukan melalui pendekatan langsung kepada pihak sekolah dengan 

menyampaikan tujuan dan ruang lingkup penelitian secara jelas. Pemilihan informan dilakukan secara bertahap 

dan responsif terhadap kebutuhan data yang berkembang selama penelitian berlangsung. Penghentian 

rekrutmen dan pengumpulan data dilakukan ketika informasi yang diperoleh telah menunjukkan pola yang 

berulang dan dinilai memadai untuk menjawab tujuan penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Wawancara dilaksanakan secara mendalam dengan menggunakan panduan wawancara yang disusun 

berdasarkan fokus dan tujuan penelitian, sehingga informasi yang diperoleh bersifat terarah dan relevan (Sahir, 

2021). Wawancara difokuskan pada pelaksanaan fungsi manajerial kepala sekolah, yang meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan, serta keterkaitannya dengan peningkatan kinerja guru. 

Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran langsung mengenai konteks sekolah, interaksi kerja, dan 

praktik manajerial yang berlangsung, sementara dokumentasi digunakan untuk melengkapi data wawancara 

dan observasi melalui penelaahan dokumen kebijakan, program sekolah, dan catatan kegiatan yang relevan. 

Proses pengumpulan data bersifat iteratif, sehingga temuan awal dapat memengaruhi pendalaman data pada 

tahap berikutnya. 

Data hasil wawancara direkam dan ditranskripsikan secara cermat untuk menjaga keutuhan informasi. 

Catatan lapangan digunakan untuk merekam hasil observasi serta refleksi peneliti selama proses pengumpulan 

data. Seluruh data dikelola secara sistematis agar memudahkan proses analisis dan penelusuran kembali. 

Analisis data dilakukan menggunakan model analisis interaktif yang meliputi tahap pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan (Herdiansyah, 2010). Analisis dilakukan secara 

simultan dan berulang sepanjang proses penelitian, sehingga memungkinkan penajaman fokus dan pendalaman 

pemaknaan data. 

Dalam konteks studi kasus jamak, analisis dilakukan melalui logika replika, yaitu setiap kasus dianalisis 

secara individual dengan prosedur yang sama, kemudian hasilnya dibandingkan untuk mengidentifikasi pola 

kesamaan dan perbedaan antar kasus. Hasil perbandingan tersebut digunakan untuk menjelaskan pertanyaan 

penelitian secara komprehensif dan mendukung pencapaian tujuan penelitian. Keabsahan data dijaga melalui 

penerapan kriteria kredibilitas, keteralihan, kebergantungan, dan kepastian (Abdussamad, 2021). Uji kredibilitas 

dilakukan melalui triangulasi sumber, teknik, dan waktu, dengan membandingkan data yang diperoleh dari 

berbagai informan dan teknik pengumpulan data, sehingga temuan penelitian memiliki dasar empiris yang kuat 

dan dapat dipertanggungjawabkan secara metodologis. 
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Hasil dan Pembahasan   

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara bertahap melalui analisis dalam kasus dan lintas kasus 

dengan menggunakan logika replika. Setiap sekolah dianalisis melalui prosedur yang sama, kemudian temuan 

dibandingkan untuk mengidentifikasi pola kesamaan dan perbedaan. Penyajian hasil penelitian disusun 

berdasarkan empat komponen evaluasi model CIPP, yaitu konteks, masukan, proses, dan produk, sebagai 

kerangka tematik utama dalam menjelaskan temuan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 

kedua sekolah, perumusan program manajerial kepala sekolah dalam peningkatan kinerja guru berangkat dari 

kebutuhan nyata yang teridentifikasi melalui rapor pendidikan dan hasil supervisi akademik. Di SMK Yos 

Sudarso Rembang, hasil supervisi guru, masukan dari dunia usaha dan dunia industri (DUDIKA), serta rapor 

mutu sekolah menjadi dasar utama dalam penyusunan program manajerial. Program yang dirancang, seperti 

in-house training (IHT) dan workshop, dipandang relevan dengan kebutuhan guru dan didukung oleh situasi 

kerja yang relatif kondusif. 

Di SDK St. Maria Rembang, rapor pendidikan, hasil supervisi kelas, serta program-program dari dinas 

pendidikan menjadi acuan utama kepala sekolah dalam merancang program peningkatan kinerja guru. Konteks 

ini diperkuat oleh lingkungan sekolah yang kondusif, ketersediaan sarana prasarana kelas, jumlah guru yang 

memadai, serta dukungan masyarakat. Namun demikian, penelitian juga menemukan adanya kebutuhan sarana 

tambahan, seperti aula dan laboratorium, yang belum sepenuhnya terpenuhi. Secara lintas kasus, temuan 

menunjukkan bahwa rapor pendidikan dan supervisi akademik berfungsi sebagai pijakan utama dalam 

menentukan arah kebijakan dan program manajerial kepala sekolah, yang kemudian diperkuat oleh dukungan 

lingkungan kerja dan keterlibatan stakeholder sekolah. 

Tabel 2. Ringkasan Temuan Evaluasi Masukan 

Sekolah Hambatan Utama Potensi/Kekuatan Pendukung 

SMK Yos 

Sudarso 

Rembang 

Status kepegawaian guru, agenda mendadak 

pemerintah, keterbatasan keuangan, 

kebutuhan lab/bengkel 

Dukungan yayasan, bantuan pemerintah, 

donatur, fleksibilitas jadwal, komitmen 

guru 

SDK St. Maria 

Rembang 

Keterbatasan waktu narasumber dan 

perubahan jadwal dinas 

Dukungan orang tua, masyarakat, 

keterlibatan guru, dukungan pendanaan 

Lintas Kasus 
Waktu, kepegawaian, keuangan, sarana 

prasarana 

Keterlibatan aktif stakeholder internal dan 

eksternal 

 

Ringkasan temuan evaluasi masukan disajikan pada Tabel 2. Tabel tersebut menunjukkan bahwa hambatan 

utama yang dihadapi kedua sekolah meliputi aspek waktu, status kepegawaian, keterbatasan keuangan, dan 

sarana prasarana. Di SMK Yos Sudarso Rembang, hambatan meliputi status kepegawaian guru, agenda 

pemerintah yang bersifat mendadak, keterbatasan keuangan, serta kebutuhan sarana praktik seperti 

laboratorium dan bengkel. Meskipun demikian, sekolah ini memiliki potensi pendukung yang kuat, antara lain 

dukungan yayasan, bantuan pemerintah, peran donatur, fleksibilitas pengelolaan jadwal, serta komitmen guru. 

 

Gambar 1. Temuan Evaluasi Masukan 

Gambar 1 tersebut menggambarkan alur evaluasi masukan yang dimulai dari kondisi awal sekolah, 

kemudian berlanjut pada identifikasi hambatan utama di masing-masing sekolah. Pada tahap ini terlihat 
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perbedaan karakter hambatan antara SMK Yos Sudarso Rembang dan SDK St. Maria Rembang. Selanjutnya, 

alur mengarah pada analisis potensi atau kekuatan pendukung yang dimiliki setiap sekolah untuk mengatasi 

hambatan tersebut. Proses ini diakhiri dengan temuan lintas kasus yang merangkum hambatan dan kekuatan 

bersama, sehingga memberikan gambaran komprehensif mengenai faktor input yang memengaruhi pelaksanaan 

program secara keseluruhan. 

Di SDK St. Maria Rembang, hambatan utama berkaitan dengan keterbatasan waktu narasumber dan 

perubahan jadwal dinas yang tidak terduga. Namun, kekuatan sekolah terletak pada dukungan orang tua dan 

masyarakat, keterlibatan guru dalam kegiatan sekolah, serta dukungan pendanaan yang membantu 

kelangsungan program peningkatan kinerja guru. Hasil perbandingan lintas kasus menunjukkan bahwa 

meskipun hambatan struktural relatif serupa, keterlibatan aktif stakeholder internal dan eksternal menjadi 

kekuatan utama yang memungkinkan program manajerial kepala sekolah tetap dapat dilaksanakan. 

Tabel 3. Temuan Evaluasi Proses  

Fungsi 

Manajerial 
SMK Yos Sudarso Rembang SDK St. Maria Rembang 

Perencanaan 
Berbasis rapor sekolah, evaluasi DUDIKA, 

rapat guru 

Perencanaan kolaboratif kepala sekolah 

dan guru 

Pengorganisasian Pembentukan panitia dan sosialisasi program Panitia program dan juknis pelaksanaan 

Penggerakan Rapat guru dan pendekatan personal Rapat guru dan pendekatan individual 

Pengawasan Kepala sekolah dan panitia, LPJ kegiatan Evaluasi bersama dan laporan kegiatan 

Penilaian Umum Tepat sasaran meski terkendala teknis Tepat sasaran dan partisipatif 

 

Ringkasan temuan evaluasi proses disajikan pada Tabel 3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi-

fungsi manajerial kepala sekolah perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan telah 

dijalankan pada kedua sekolah. Di SMK Yos Sudarso Rembang, perencanaan program diawali dengan 

pemetaan kebutuhan sekolah melalui rapor pendidikan, evaluasi DUDIKA, dan masukan dari rapat guru. 

Pengorganisasian dilakukan melalui pembentukan kepanitiaan dan sosialisasi program, sementara penggerakan 

guru dilakukan melalui rapat dan pendekatan personal yang bersifat persuasif. Pengawasan dan evaluasi 

program dilaksanakan oleh kepala sekolah dan panitia, dengan hasil yang dirumuskan dalam laporan 

pertanggungjawaban kegiatan. 

 

 

Gambar 2. Temuan Evaluasi Proses  

Gambar 2 tersebut menampilkan alur evaluasi proses fungsi manajerial yang disusun secara horizontal, 

dimulai dari perencanaan hingga penilaian umum. Setiap tahapan menunjukkan praktik manajerial di SMK 

Yos Sudarso Rembang dan SDK St. Maria Rembang, dengan perbedaan pendekatan namun tujuan yang sama, 

yaitu memastikan program berjalan tepat sasaran dan berkelanjutan. 

Meskipun sebagian besar program dapat dilaksanakan sesuai rencana, penelitian menemukan beberapa 

kendala operasional, seperti perubahan jadwal narasumber eksternal, keterbatasan kehadiran guru paruh waktu, 
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serta agenda dinas yang bersifat mendadak. Faktor pendukung pelaksanaan program mencakup ketersediaan 

sumber daya internal dan hubungan eksternal yang baik dengan dinas pendidikan dan DUDIKA. 

Di SDK St. Maria Rembang, proses manajerial menunjukkan pola yang sistematis dan partisipatif. Kepala 

sekolah dan guru secara bersama-sama merumuskan program peningkatan kinerja guru, dengan memberikan 

ruang bagi guru untuk menyampaikan masukan. Pengorganisasian dilakukan melalui pembentukan panitia dan 

penyusunan petunjuk teknis, sedangkan penggerakan dan pengawasan dilaksanakan melalui rapat dan evaluasi 

bersama. Secara umum, pelaksanaan fungsi manajerial pada kedua sekolah dinilai tepat sasaran dan 

berkontribusi pada peningkatan kinerja guru. 

Tabel 4. Temuan Evaluasi Produk  

Sekolah 
Produk Program 

Manajerial 
Dampak terhadap Kinerja Guru Catatan Pengembangan 

SMK Yos Sudarso 

Rembang 

Supervisi, IHT, 

workshop 

Peningkatan pedagogik, motivasi, 

kerja sama, kreativitas 

Perlu penguatan manajemen 

waktu dan keberlanjutan 

SDK St. Maria 

Rembang 

Supervisi, IHT, 

workshop 

Peningkatan kompetensi dan 

keterlibatan guru 

Perlu penambahan frekuensi dan 

variasi kegiatan 

Lintas Kasus 
Supervisi, IHT, 

workshop 
Dampak positif pada kinerja guru 

Perlu perluasan cakupan dan 

kesinambungan program 

 

Ringkasan temuan evaluasi produk disajikan pada Tabel 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk 

utama dari program manajerial kepala sekolah pada kedua sekolah berupa supervisi akademik, in-house 

training, dan workshop. Di SMK Yos Sudarso Rembang, program-program tersebut berdampak pada 

peningkatan kemampuan pembelajaran, kerja sama dan komunikasi antar guru, motivasi kerja, serta kreativitas 

guru. Namun, penelitian juga menemukan adanya kebutuhan untuk memperbaiki manajemen waktu, 

memperluas jenis program, serta memastikan keberlanjutan kegiatan. 

 

 

Gambar 3. Temuan Evaluasi Produk 

Gambar 3 tersebut menggambarkan alur evaluasi produk program manajerial yang meliputi supervisi, IHT, 

dan workshop. Program diimplementasikan pada dua satuan pendidikan dan menunjukkan dampak positif 

terhadap kinerja guru. Hasil lintas kasus menegaskan perlunya perluasan cakupan dan peningkatan 

kesinambungan program. Di SDK St. Maria Rembang, supervisi, IHT, dan workshop juga dinilai memberikan 
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kontribusi positif terhadap peningkatan kompetensi dan keterlibatan guru. Para informan menekankan perlunya 

peningkatan frekuensi dan variasi kegiatan agar peningkatan kinerja guru dapat berlangsung secara 

berkelanjutan. Secara lintas kasus, hasil penelitian menunjukkan bahwa produk manajemen kepala sekolah 

telah terarah dan relevan dengan kebutuhan sekolah. Namun demikian, temuan juga menegaskan pentingnya 

pengembangan cakupan program dan kesinambungan pelaksanaan agar dampak peningkatan kinerja guru tidak 

bersifat sementara. Temuan penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memperdalam pemahaman 

mengenai bagaimana peran manajerial kepala sekolah dijalankan dan dimaknai dalam konteks peningkatan 

kinerja guru pada satuan pendidikan swasta berbasis yayasan. Dengan menggunakan kerangka evaluasi CIPP, 

penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas peran manajerial kepala sekolah merupakan hasil interaksi 

dinamis antara kebutuhan kontekstual sekolah, kesiapan sumber daya, kualitas proses manajerial, dan 

keberlanjutan produk program yang dihasilkan. 

Pada aspek konteks, temuan penelitian menegaskan bahwa rapor pendidikan dan hasil supervisi akademik 

menjadi landasan utama dalam perumusan program manajerial kepala sekolah (Darmawi, 2021; Marfinda, 

2022). Temuan ini sejalan dengan kebijakan nasional yang menempatkan rapor pendidikan sebagai referensi 

utama dalam analisis, perencanaan, dan tindak lanjut peningkatan mutu Pendidikan (Harianto, 2023; Kiriana 

& Widiasih, 2023). Penelitian ini memperluas temuan Handayani et al., 2025; Harianto, 2023; Kurniasari & 

Solowati, 2025; Marfinda, 2022 dengan menunjukkan bahwa rapor pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai 

instrumen administratif, tetapi juga sebagai pijakan strategis dalam merancang program peningkatan kinerja 

guru yang kontekstual dan relevan. 

Temuan mengenai peran supervisi akademik sebagai dasar penyusunan program manajerial memperkuat 

hasil penelitian Andriani et al., 2022; Handayani et al., 2025; Rahmat, 2023; Sholeha et al., 2025, yang 

menekankan pentingnya tindak lanjut supervisi melalui program pengembangan profesional guru. Dalam 

penelitian ini, tindak lanjut tersebut terwujud dalam bentuk IHT dan workshop yang memungkinkan kepala 

sekolah menjalankan fungsi manajerial secara lebih terarah. Pada aspek masukan, temuan penelitian 

menunjukkan bahwa keterbatasan waktu, status kepegawaian, keuangan, dan sarana prasarana merupakan 

tantangan struktural yang relatif konsisten. Namun demikian, keterlibatan aktif stakeholder terbukti mampu 

mengompensasi keterbatasan tersebut. Temuan ini mendukung hasil penelitian Andriani et al., 2022; Darma 

Sabri et al., 2024 mengenai efektivitas manajemen berbasis sekolah, serta memperkuat temuan Handayani et 

al., 2025; Kurniasari & Solowati, 2025 yang menempatkan stakeholder sebagai aktor strategis dalam 

mendukung peningkatan mutu pendidikan. Kontribusi penelitian ini terletak pada penjelasan empiris mengenai 

bagaimana kolaborasi stakeholder beroperasi secara nyata dalam konteks sekolah swasta yayasan. 

Pada aspek proses, temuan menunjukkan bahwa fungsi-fungsi manajerial kepala sekolah dijalankan secara 

sistematis dan partisipatif. Temuan ini konsisten dengan pandangan Permatasari et al., 2023 yang menempatkan 

kepala sekolah sebagai manajer utama dalam pengelolaan sumber daya sekolah. Selain itu, hasil penelitian ini 

menguatkan temuan Faqihudin, 2024; Selvia et al., 2024 yang menekankan pentingnya komunikasi, 

keterlibatan guru, dan keberlanjutan pelaksanaan manajerial dalam membangun budaya kerja produktif. Bukti 

empiris dalam penelitian ini juga mendukung temuan Nada et al., 2024 mengenai pentingnya penguatan peran 

manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru. 

Pada aspek produk, temuan penelitian menunjukkan bahwa supervisi akademik, IHT, dan workshop 

merupakan instrumen utama pengembangan kinerja guru. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ritonga (2021) 

mengenai peran supervisi dalam peningkatan kinerja guru, serta mendukung hasil penelitian Marfinda (2022); 

Rahmat (2023) terkait efektivitas IHT. Selain itu, temuan mengenai workshop memperkuat hasil penelitian 

Firmadani (2021); Miramadhani et al., (2024); Saerang et al., (2023); Yaqin (2024) yang menempatkan 

workshop sebagai sarana strategis pengembangan profesional guru. Penelitian ini juga mengungkapkan 

keterbatasan pada aspek keberlanjutan program. Hal ini membuka kemungkinan penjelasan alternatif bahwa 

peningkatan kinerja guru tidak hanya ditentukan oleh kualitas program, tetapi juga oleh konsistensi pelaksanaan 

dan stabilitas dukungan struktural. Dari sisi metodologis, kekuatan penelitian ini terletak pada penggunaan studi 

kasus jamak dengan logika replika, sementara keterbatasannya berkaitan dengan konteks yayasan yang relatif 

spesifik sehingga transferabilitas temuan perlu dipahami secara kontekstual. 

Implikasi penelitian ini menegaskan pentingnya penguatan kapasitas manajerial kepala sekolah melalui 

pelatihan berkelanjutan, pengembangan sistem supervisi yang terintegrasi, serta perluasan kolaborasi dengan 

stakeholder. Penelitian selanjutnya perlu melibatkan konteks sekolah yang lebih beragam dan mengeksplorasi 

strategi keberlanjutan program manajerial dalam jangka panjang agar peningkatan kinerja guru dapat 

dipertahankan secara berkelanjutan. 
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Simpulan  

Penelitian ini secara utama menjawab permasalahan mengenai bagaimana peran manajerial kepala sekolah 

dijalankan dalam meningkatkan kinerja guru pada satuan pendidikan di bawah Yayasan Yohannes Gabriel 

Rembang, ditinjau melalui evaluasi konteks, masukan, proses, dan produk. Fokus utama penelitian diarahkan 

pada pemahaman praktik manajerial kepala sekolah dalam menghadapi tantangan pengelolaan sekolah swasta 

yayasan di tengah dinamika persaingan pendidikan yang semakin kompleks. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa peran manajerial kepala sekolah pada kedua sekolah yang diteliti telah dijalankan secara sistematis dan 

kontekstual. Program peningkatan kinerja guru dirumuskan berdasarkan kebutuhan nyata yang teridentifikasi 

melalui rapor pendidikan dan hasil supervisi akademik. Meskipun sekolah menghadapi berbagai keterbatasan 

sumber daya, pelaksanaan fungsi manajerial meliputi perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 

pengawasan tetap dapat berlangsung dengan dukungan lingkungan kerja yang kondusif serta keterlibatan aktif 

stakeholder internal dan eksternal. Produk program manajerial berupa supervisi akademik, in-house training, 

dan workshop terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan kinerja guru, baik pada aspek 

pedagogik, motivasi, kompetensi, kerja sama, maupun kreativitas, meskipun keberlanjutan program masih 

memerlukan penguatan. Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diakui. Ruang lingkup penelitian 

terbatas pada dua sekolah dalam satu yayasan, sehingga temuan penelitian bersifat kontekstual dan tidak 

dimaksudkan untuk digeneralisasikan secara luas. Selain itu, jumlah informan yang relatif terbatas dan fokus 

pada perspektif internal sekolah membuka kemungkinan adanya sudut pandang lain yang belum sepenuhnya 

terungkap, khususnya dari pihak eksternal seperti dinas pendidikan atau masyarakat yang lebih luas. Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk melibatkan konteks sekolah yang lebih beragam, baik dari segi jenis sekolah, 

wilayah, maupun karakteristik kelembagaan. Penelitian mendatang juga perlu mengeksplorasi secara lebih 

mendalam strategi keberlanjutan program manajerial kepala sekolah serta mekanisme penguatan kolaborasi 

stakeholder dalam jangka panjang. Dengan demikian, kajian lanjutan diharapkan dapat memperkaya 

pemahaman mengenai praktik manajerial kepala sekolah yang efektif dan berkelanjutan dalam upaya 

peningkatan kinerja guru dan mutu pendidikan..  
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